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Abstract 
This research intends to explain and analyze the result of the application of RME 
structured scientific approach to develop student’s mathematical problem solving  
abilities in junior high school. The research is conducted using Pedagogical Action 
Research in two cycles. The result shows (1) Student’s mathematical problem solving  
abilities were weak before RME structured scientific approach implemented to the 
teaching, the percentage ability was 20,56%, average pre-test score was 20,81 and 0% 
for study completeness; (2) The use of RME structured scientific approach in teaching 
students was implemented accordingly to the plan that had been set, its six steps of the 
approach ran optimally; 3) Student’s mathematical problem solving  abilities increased 
significantly after the teaching, percentage average of mathematical problem solving 
increased to 79,08%, average test score increased to 82,72 and study completeness 
increased to 74,07%; (4) Implementation result of RME structured scientific approach 
can develop student’s mathematical problem solving  ability. It is proved by the average 
percentage of mathematical problem solving ability achievement increased by 58,53%, 
test score increased by 61,91 score and study completeness percentage inceased by 
74,07 %.  
 




Sobel dan Maletsky (2002:60) menyatakan 
bahwa problem solving  menjadi fokus 
pelajaran matematika di sekolah, karena 
merupakan hasil rekomendasi dari  para ahli di 
National Council of Teacher of Mathematics 
(NCTM) pada tahun 1980. Kemudian di tahun 
1989, NCTM mengeluarkan  dokumen  
Curriculum and Evaluation Standards for 
School Mathematics yang menjadi acuan untuk 
perubahan kurikulum selama dekade 1990-an 
yang berisi bahwa problem solving (pemecahan 
masalah) menjadi fokus utama dari matematika.  
Rekomendasi ini menjadi pemicu 
perubahan kurikulum dari berbagai negara 
termasuk di Indonesia untuk menjadikan 
problem solving sebagai tujuan utama 
pembelajaran. Namun dalam perjalanannya, 
pembelajaran tidak  bergerak seperti yang 
dikehendaki oleh para ahli di NCTM,  problem 
solving diajarkan setelah rumus-rumus 
diperkenalkan, karena para guru berasumsi 
“Bagaimana mungkin   siswa bisa mengerjakan 
soal problem solving jika rumus saja            
belum mereka ketahui?”. Guru masih 
membawa pikiran lama, mengajar sesuai 
dengan buku paket saja, yang dimulai dengan 
definisi, rumus, contoh, latihan soal, tanya 
jawab dan diakhiri dengan kuis. Hal serupa 
dikemukakan oleh Senk dan Thompson   (dalam 
Istiqomah, 2015) bahwa dalam kelas 
tradisional, umumnya    guru-guru menjelaskan 
pembelajaran matematika dengan menjelaskan 
rumus-rumus dan dalil-dalil matematika 
terlebih dahulu, baru siswa mengerjakan soal-
soal yang diberikan. Sementara  ide asli dari 
problem solving sebagai pelajaran tidaklah 
seperti itu. Problem solving semestinya 
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dikemas dari hal-hal kontekstual, dari hal–hal 
yang diketahui  dan dapat dijangkau oleh 
pikiran siswa, sehingga problem solving dapat 
dimulai dari hal- hal yang sangat sederhana.  
Yang menjadi masalah terbesar pada 
pembelajaran saat ini adalah guru belum 
merancang sendiri soal problem solving, tetapi 
dirancang oleh para ahli. Soal-soal problem 
solving diberikan setelah pemberian  soal-soal 
rutin. Soal problem solving yang diberikan 
cenderung soal-soal yang rumit, kurang 
dikemas strukturnya sehingga terkesan tidak 
memudahkan siswa untuk menjangkaunya  
Hasil studi The Third International 
Mathematic and Science Study (TIMSS) dan 
Programme for International Student 
Assessment (PISA) menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa SMP khususnya dalam 
bidang matematika masih dibawah standar 
internasional. Hasil terbaru TIMSS 2011 
menempatkan Indonesia di peringkat ke-38 dari 
42 negara (HSRC & IEA, 2012) dan hasil 
terbaru PISA 2012 lebih memprihatinkan lagi, 
Indonesia berada di peringkat ke-64 dari 65 
negara (OECD, 2013). Dari hasil tersebut 
tampak bahwa kemampuan problem solving 
siswa SMP di Indonesia masih rendah, siswa 
Indonesia masih jauh di bawah rata-rata 
internasional.  
Oleh karena pembelajaran matematika 
kurang dipersiapkan dari problem solving 
sebagai titik awal pembelajaran sebagaimana  
dikehendaki oleh para ahli di NCTM,  maka 
perlu adanya suatu reformasi pembelajaran 
matematika. Guru berusaha menggunakan 
pendekatan pembelajaran yang tepat dalam 
menanamkan konsep-konsep dan memberikan 
keterampilan kepada siswa untuk mencari 
strategi penyelesaian masalah problem solving. 
Dua di antara pendekatan pembelajaran yang 
dapat digunakan adalah pendekatan Realistic 
Mathematic Education (RME) dan pendekatan 
saintifik. 
Penggunaan pendekatan RME sebagai 
usaha reformasi pembelajaran matematika ini 
sejalan dengan gagasan-gagasan perubahan 
yang diserukan oleh Profesor Hans Freudenthal 
dan tokoh-tokoh  lain di Belanda sejak tahun 
1970an (Suwarsono, 2013). RME memotori 
bagaimana matematika diajarkan  dari  soal 
yang sangat informal (matematika horizontal) 
berstruktur problem solving,  berlanjut ke soal 
yang formal (matematika vertikal). Sementara 
pembelajaran sekarang ini hanya berfokus pada 
matematika vertikal saja, matematika 
horizontalnya tidak tampak. RME sendiri 
menjadi sarana untuk menjembatani peralihan 
soal matematika horizontal ke soal matematika 
vertikal. 
RME dilaksanakan dengan menempatkan 
realitas dan pengalaman siswa sebagai titik 
awal pembelajaran. Selanjutnya siswa diberi 
kesempatan mengaplikasikan konsep-konsep 
matematika untuk memecahkan masalah sehari- 
hari atau dalam bidang yang lainnya. 
Pembelajaran ini sengat berbeda dengan 
pembelajaran matematika selama ini yang 
cenderung berorientasi kepada memberi 
informasi dan memakai matematika yang siap 
pakai untuk memecahkan masalah (Sunadi, 
2014). 
RME dinilai sesuai dengan perubahan 
paradigma pembelajaran teacher centered ke 
paradigma pembelajaran students centered.  
Salah satu keunggulan pendekatan RME adalah 
menekankan belajar pada learning by doing, 
siswa tidak langsung disuguhkan konsep 
matematika yang abstrak, tetapi diantarkan 
terlebih dahulu melalui pembelajaran yang 
nyata yang diubah ke dalam konsep abstrak 
(Iskandar & Riyanti, 2015). RME juga dapat 
meningkatkan capaian  kemampuan problem 
solving, ini dibuktikan dengan penelitian dari 
Kesumawati (2004) yang menemukan simpulan 
bahwa terjadi peningkatan kemampuan 
problem solving matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan 
RME daripada siswa dengan pembelajaran 
konvensional. 
Treffers (dalam Wijaya, 2012:21) 
merumuskan lima karakteristik RME,  yaitu:  
(1) penggunaan konteks; (2) penggunaan model 
untuk matematisasi progresif; (3) pemanfaatan 
hasil konstruksi siswa; (4) interaktivitas;           
(5) keterkaitan. 
Sementara itu, pendekatan saintifik yang 
dilaksanakan melalui kegiatan mengamati, 
menanya, mencoba (mengumpulkan informasi), 
menalar (mengolah informasi) dan 
mengomunikasikan juga merupakan suatu 
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reformasi pembelajaran matematika yang dapat 
meningkatkan kemampuan problem solving 
matematis siswa.  
Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk 
memberikan pemahaman kepada peserta didik 
dalam mengenal, memahami berbagai materi 
menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa 
informasi bisa berasal dari mana saja, kapan 
saja, tidak bergantung pada informasi searah 
dari guru. Oleh karena itu, kondisi 
pembelajaran yang diharapkan tercipta 
diarahkan untuk mendorong peserta didik 
dalam mencari tahu dari berbagai sumber dan 
bukan hanya diberi tahu (Daryanto,2015:41). 
Hal ini sejalan dengan penelitian dari Erny, 
Haji dan Widada (2017) yang menemukan 
bahwa terdapat pengaruh positif pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik terhadap 
kemampuan problem solving siswa. Penelitian 
dari Yurniwati (2015) yang menemukan bahwa 
terjadi peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah pada kelas eksperimen karena 
pengaruh pendekatan saintifik.  
Dari hasil penelitian-penelitian tersebut 
mengisyaratkan bahwa pendekatan saintifik dan 
pendekatan RME dapat diterapkan dalam 
pembelajaran matematika guna meningkatkan 
kemampuan problem solving matematis siswa. 
Dalam penelitian ini dipilih pendekatan 
saintifik berstruktur RME. Dipilihnya 
pendekatan saintifik berstruktur RME 
disebabkan karena kedua pendekatan ini 
berpusat pada siswa dan menempatkan 
matematika bukan sebagai produk jadi yang 
siap pakai melainkan suatu bentuk aktivitas atau 
proses untuk mengonstruksi konsep 
matematika. Kolaborasi dari langkah-langkah 
pada pendekatan saintifik  dengan karakteristik 
dari pendekatan RME diharapkan dapat 
mengembangkan kemampuan problem solving 
matematis siswa. 
Berdasarkan hal-hal yang telah dijabarkan, 
peneliti ingin mengetahui bagaimana penerapan 
pendekatan saintifik berstruktur Realistic 
Mathematics Education  (RME) dalam upaya 
untuk mengembangkan kemampuan problem 
solving matematis siswa pada Sekolah 
Menengah Pertama.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk  penelitian tindakan 
pedagogis ( pedagogical action research ), 
Stringer (2010;12), dengan tujuan untuk 
mendorong siswa dalam memecahkan     
masalah – masalah pembelajaran dengan cara 
memperbaiki proses dan hasil pembelajaran 
serta faktor – faktor yang mempengaruhinya, 
disertai bimbingan atau layanan pada peserta 
didik guna meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Tahap-tahap penelitian tindakan  
disajikan dengan rancangan pada Bagan 1. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Santa 
Monika kelas VIII,  tahun pelajaran 2017/2018. 
yang terdiri dari 27 siswa yang kemampuannya  
beragam. Teknik pengukuran dan teknik 
observasi langsung digunakan untuk 
pengumpulan data. Alatnya berupa tes hasil 
belajar (soal pretes dan postes) dan lembar 
observasi. Soal pretes dan postes terdiri dari 4 
soal uraian dengan materi Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel. 
  




Kegiatan yang dilakukan pada tahap 
persiapan yaitu menyiapkan instrumen 
penelitian berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), soal pretes dan soal postes 
beserta kisi-kisi soal, kunci jawaban dan 
pendoman penskoran, kemudian dilakukan 
ujicoba instrumen penelitian,  memvalidasi 
instrumen penelitian, melakukan ujicoba 
instrumen penelitian tahap kedua dengan 
instrumen yang sudah di validasi dan di revisi, 
menganalisis hasil ujicoba instrumen penelitian 
dan memberikan kesimpulan terhadap hasil 
olahan data. Selanjutnya pada tahap 
pelaksanaan dilakukan kegiatan memberikan           
pretes, melaksanakan proses pembelajaran 
menggunakan pendekatan saintifik berstruktur 
RME,  mengadakan diskusi refleksi dengan dua 
orang observer mengenai keterlaksanaan 
pembelajaran, memberikan postes, menskor 
hasil postes dan mengolah data yang telah 
diperoleh, jika hasil evaluasi menunjukan 
belum tercapainya kriteria yang diinginkan, 
maka akan dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir yaitu 
mengolah data yang diperoleh dengan uji 
statistik deskriptif  untuk menjawab rumusan 
masalah penelitian dan penarikan kesimpulan.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Terdapat lima indikator untuk mengukur 
kemampuan problem solving, yaitu: 
1. Menuliskan yang diketahui dan  ditanyakan 
dari soal (K1). 
2. Menyusun model matematika (K2). 
3. Memilih dan menerapkan strategi untuk 
menyelesaikan masalah (K3). 
4. Melaksanakan perhitungan atau 
mengelaborasi (K4). 
5. Memeriksa jawaban terhadap masalah awal 
(K5). 
  
1. Kemampuan Problem Solving Sebelum 
Pembelajaran dengan Pendekatan 
Saintifik  Berstruktur RME 
Rangkuman data kemampuan problem 
solving matematis siswa  dalam menjawab    
soal pretes disajikan dalam Tabel 1. 
Berdasarkan Tabel 1 didapatkan informasi 
bahwa kemampuan awal problem solving 
matematis siswa masih sangat rendah di kelima 
indikator. Pada kemampuan K3, K4 dan K5 
belum ada satupun siswa yang menguasai. Hal 
ini menunjukkan bahwa penguasaan siswa 
terhadap materi Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel (SPLDV) masih cukup rendah. 
Berdasarkan hasil pretes diperoleh 
informasi bahwa dari 27 siswa yang mengikuti 
pretes tidak ada satupun yang mencapai 
ketuntasan belajar atau dengan kata lain 
persentase ketuntasan belajar 0%. Nilai 
tertinggi yang diperoleh adalah 38,10 dan nilai 
terendah yang diperoleh adalah 9,52 dengan 
rata-rata hasil pretes hanya 20,81. Ini 
menunjukkan bahwa penguasaan siswa 
terhadap materi SPLDV masih sangat rendah 
dan perlu perbaikan. 
Dari hasil analis data pada soal pretes, 
dapat disimpulkan  bahwa kemampuan awal 
problem solving matematis siswa masih rendah. 
Untuk itu perlu dilaksanakan penerapan 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
berstruktur RME guna membantu siswa dalam 
mengembangkan kemampuan problem solving 
matematis. 
 
Tabel 1. Rangkuman Kemampuan Problem solving Matematis Siswa   
dalam Menjawab Soal Pretes
Kemampuan Awal Problem solving Matematis 
Rata-rata 
 Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 
K1 77,78% 74,07% 37,04 % 59,26 % 62,04 % 
K2 55,56% 44,44% 7,41 % 55,56 % 40,74 % 
K3 - - 0 % 0 % 0% 
K4 - 0% 0 % 0 % 0% 
K5 - - 0% 0 % 0% 
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2. Pelaksanaan Pembelajaran Matematika 
dengan Pendekatan Saintifik Berstruktur 
RME  
Berikut adalah pelaksanaan pembelajaran 
dalam siklus I. Pada awal kegiatan inti 
pembelajaran, disajikan masalah berupa soal 
problem solving awal yang digunakan sebagai 
titik awal pembelajaran matematika, siswa 
diminta untuk mengamati soal problem solving 
awal tersebut.  
Selanjutnya siswa diberikan kebebasan 
untuk menanggapi permasalahan tersebut 
dengan mengajukan beberapa pertanyaan. Dan 
selanjutnya guru bersama siswa melakukan 
proses tanya jawab dari masalah yang disajikan. 
Dalam kegiatan ini, siswa diberikan kebebasan 
untuk mengajukan gagasan baik berupa 
pertanyaan maupun pernyataan untuk 
mengonstruksi pengetahuannya.  
Selanjutnya siswa diminta untuk mencoba 
mencari penyelesaian masalah dengan saling 
bertukar informasi dengan teman dalam 
kelompoknya serta melakukan interaktivitas 
dengan guru, siswa menalar untuk 
menyelesaikan konteks berupa soal problem 
solving awal yang diberikan dengan 
menggunakan model matematis yang berfungsi 
sebagai jembatan dari  matematika tingkat 
konkret menuju  matematika tingkat formal 
serta mencari keterkaitan antar konsep 
matematika, untuk kemudian siswa dapat 
mengolah informasi sehingga mendapatkan 
penyelesaian masalah. Pada langkah 
berikutnya, siswa diminta untuk 
mengomunikasikan hasil penyelesaian masalah 
yang didapat dari hasil konstruksi siswa secara 
klasikal. 
Menurut hasil pengamatan dari kedua 
observer, kegiatan-kegiatan pembelajaran tiap 
langkah berjalan cukup baik. Hanya saja pada 
langkah menanya dan mengomunikasikan 
berjalan kurang maksimal. Siswa masih kurang 
berani bertanya dan dalam mengemukakan 
pendapat.  
Siswa terlihat aktif dalam mengajukan 
gagasan – gagasan yang dimilikinya, walaupun 
di awal pembelajaran siswa sedikit terlihat 
asing dengan pembelajaran yang diterapkan. 
Setelah pembelajaran pada siklus I berakhir 
dilakukan evaluasi  dengan para observer 
mengenai proses kegiatan dalam pelaksanaan 
pembelajaran, serta mendengar masukan dan 
saran guna perbaikan pada proses pembelajaran 
berikutnya. 
Selanjutnya untuk mengevaluasi 
ketercapaian pembelajaran maka dilakukan 
postes siklus I. Postes siklus I ini diikuti oleh 27 
siswa. Rangkuman data kemampuan problem 
solving matematis siswa  dalam menjawab soal 
postes siklus  I disajikan dalam Tabel 2. 
Dari Tabel 2 tampak perbandingan antara 
kemampuan awal dengan kemampuan problem 
solving matematis setelah siklus I terjadi 
perkembangan kemampuan problem solving 
matematis. Hal ini terlihat pada K1 yang 
sebelumnya hanya 62,04% meningkat menjadi 
97,22%  (peningkatan 35,18%) , K2 yang 
sebelumnya hanya 40,74% meningkat menjadi 
86,11%  (peningkatan 45,37%), K3 yang  
sebelumnya 0% meningkat menjadi 33,34% 
(peningkatan 33,34%), K4 yang sebelumnya 
0% meningkat menjadi 56,79%  (peningkatan 
56,79%), dan K5 yang sebelumnya 0% 
meningkat menjadi 16,67%  (peningkatan 
16,67%).  
 
Tabel 2. Rangkuman Kemampuan Problem Solving Matematis Siswa                                 






Kemampuan Problem solving Matematis 
Rata-rata 
 Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 
K1 100 % 100 % 100 % 88,89% 97,22% 
      K2 85,19 % 92,59 % 88,89 % 77,78% 86,11 % 
      K3 - - 40,74 % 25,93% 33,34% 
      K4 - 77,78 % 59,26 % 33,33% 56,79% 
      K5 - - 22,22 % 11,11% 16,67% 
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Berdasarkan hasil postes I terjadi 
peningkatan nilai dibandingkan dengan nilai 
pretes. Dari 27 siswa yang mengikuti tes, 
terdapat 15 siswa yang memperoleh nilai  ≥ 70. 
Besar persentase ketuntasan yang sebelumnya 
0% meningkat menjadi 55,56 %. Nilai tertinggi 
yang diperoleh adalah 85,71 dengan rata – rata 
hasil tes 62,43. Disini terlihat peningkatan dari 
kemampuan awal di setiap aspek walaupun 
belum terlalu maksimal. 
Dari analisis data dapat dilihat bahwa 
untuk kemampuan K3, K4 dan K5 yang 
diperoleh siswa masih sangat rendah. Oleh 
karenanya perlu ada tindakan berikutnya agar 
apa yang diharapkan dapat tercapai dengan 
lebih baik. Maka disusunlah rencana 
pembelajaran berikutnya yang disebut dengan 
siklus II.  
Di siklus II ini guru lebih aktif untuk 
memancing siswa dalam bertanya dengan         
cara memberikan pertanyaan – pertanyaan 
pancingan. Sebagai contoh, pada saat ada siswa 
yang bertanya “Bu, kerjakan soalnya pakai cara 
apa?”. Guru tidak langsung menjawab tetapi 
memberikan pertanyaan pancingan berupa 
“Ada berapa cara yang kalian ketahui untuk 
menyelesaikan soal SPLDV?” Dari pertanyaan 
tersebut terjadilah proses tanya jawab antara 
guru dan siswa tentang masalah yang disajikan. 
Para siswa terlihat jauh lebih aktif bertanya 
dibandingkan pada saat siklus I. 
Untuk  lebih mengevaluasi ketercapaian 
pembelajaran maka dilakukan postes siklus II. 
Rangkuman data kemampuan problem solving 
dalam menjawab soal postes II disajikan dalam 
Tabel 3. Dari Tabel 3, jika dilihat perbandingan 
antara kemampuan  problem solving matematis 
setelah siklus I dengan kemampuan problem 
solving matematis setelah siklus II terjadi 
perkembangan kemampuan problem solving 
matematis. Hal ini terlihat pada K2 yang 
sebelumnya 86,11% meningkat menjadi 
98,15% (peningkatan 12,04%), K3 yang 
sebelumnya 33,34% meningkat menjadi 
66,67%  (peningkatan 33,33%), K4 yang 
sebelumnya 56,79% meningkat menjadi 
77,78%  (peningkatan 20,99%), dan K5 yang 
sebelumnya 16,67% meningkat menjadi 
55,56%  (peningkatan 38,89%). 
Berdasarkan hasil postes II terjadi 
peningkatan yang signifikan dari hasil nilai 
postes siklus II dibandingkan pretes dan postes 
siklus I di setiap aspek. Dari 27 siswa yang 
mengikuti tes, terdapat 20 siswa yang 
memperoleh nilai  ≥ 70. Besar persentase 
ketuntasan meningkat menjadi 74,07 %. Nilai 
tertinggi yang diperoleh adalah 100 dengan    
rata – rata hasil tes 82,72. 
Dari paparan pada siklus I dan siklus II 
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
berstruktur RME dengan materi SPLDV 
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
Walaupun masih ada dua indikator yang 
pencapaiannya masih dibawah 75%, yaitu: 
Memilih dan menerapkan strategi untuk 
menyelesaikan masalah (K3) dan Memeriksa 
jawaban terhadap masalah awal (K5). Hal 
tersebut bisa terjadi karena siswa yang diteliti 
cenderung berkemampuan awal yang rendah 
dan terdapat kesenjangan kemampuan siswa di 
kelas penelitian. Siswa juga masih sangat asing 
dengan indikator K3 dan K5 karena mereka 
sama sekali belum pernah mendapatkan soal  
sejenis sebelumnya, terlihat dari kemampuan 
awal mereka yang pencapaiannya 0% pada K3 
dan K5.  
 
Tabel 3. Rangkuman Kemampuan Problem Solving Matematis Siswa 
 dalam Menjawab Soal Postes Siklus II 
Kemampuan Problem solving Matematis 
Rata-rata 
 
 Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4  
K1 100% 96,30% 92,59% 100% 97,22%  
K2 92,59% 100% 100% 100% 98,15%  
K3 - - 55,56% 77,78% 66,67%  
K4 - 77,78% 74,07% 81,48% 77,78%  
K5 - - 55,56% 55,56% 55,56%  
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Melalui  proses pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik berstruktur RME yang 
diberikan, pencapaian siswa dapat meningkat  
bahkan lebih dari 50% dari pencapaian 
sebelumnya. Oleh karenanya pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik berstruktur RME 
pada penelitian ini hanya dilaksanakan dalam 
dua siklus. 
 
3. Kemampuan Problem solving Setelah 
Pembelajaran dengan  Pendekatan 
Saintifik Berstruktur RME 
Pembelajaran dengan  pendekatan saintifik 
bestruktur RME dibuat dalam dua siklus yang 
masing – masing siklus diatur untuk dua kali 
pertemuan. Jika dilihat secara keseluruhan dari 
hasil analisis pretes hingga hasil postes pada 
siklus II, terjadi perkembangan kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan masalah sistem 
persamaan linear dua variabel (SPLDV). 
Rangkuman data indikator kemampuan 
problem solving matematis siswa  dalam 
menjawab soal dari pretes sampai ke postes 
siklus II disajikan dalam Tabel 4. 
Dari Tabel 4 terlihat bahwa terjadi 
perkembangan kemampuan yang signifikan 
pada kelima indikator kemampuan.  K1 yang 
sebelumnya 62,04% naik menjadi 97,22%,  K2 
yang sebelumnya 40,74% naik menjadi 
98,15%, K3 yang sebelumnya 0% naik menjadi 
66,67%, K4 yang sebelumnya 0% naik menjadi 
77,78%, dan K5 yang sebelumnya 0 % naik 
menjadi 55,56%. 
Rangkuman data hasil nilai tes 
memperlihatkan bahwa niilai tertinggi yang 
sebelumnya hanya 38,10 naik menjadi 100. 
Siswa yang sebelumnya tidak ada satupun yang 
mendapat nilai ≥ 70 setelah pembelajaran 
bertambah menjadi 20 orang. Persentase 
ketuntasan yang semula 0% naik menjadi 
74,07%. Dan rata-rata hasil nilai tes yang 
semula 20,81 naik menjadi 82,72. 
Dari paparan di atas menunjukan bahwa 
terjadi perkembangan kemampuan problem 
solving matematis siswa dalam menyelesaikan 
masalah SPLDV setelah diberikan 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
saintifik berstruktur RME. 
 
4. Hasil Penerapan Pembelajaran dengan 
Pendekatan Saintifik Berstruktur RME 
terhadap Perkembangan Kemampuan 
Problem Solving Matematis Siswa  
Untuk mengetahui hasil pembelajaran 
matematika dengan pendekatan saintifik 
berstruktur RME untuk mengembangkan 
kemampuan problem solving matematis siswa 
dapat dilihat pada kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah sebelum dan setelah 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
berstruktur RME.  
Dari deskripsi data yang telah diuraikan 
sebelumnya, didapat bahwa pendekatan 
saintifik berstruktur RME dapat 
mengembangkan kemampuan problem solving 
matematis siswa. Hal ini terlihat dari 
peningkatan presentase kemampuan problem 
solving matematis siswa. K1 yang sebelumnya 
62,04% naik menjadi 97,22%, K2 yang 
sebelumnya 40,74% naik menjadi 98,15%, K3 
yang sebelumnya 0 % naik menjadi 66,67%, K4 
yang sebelumnya 0 % naik menjadi 77,78%, 
dan K5 yang sebelumnya 0 % naik menjadi 
55,56%.  
 
Tabel 4. Rangkuman Data Kemampuan Problem solving Matematis Siswa dari 
















K1 62,04 % 97,22% 97,22% 
K2 40,74 % 86,11 % 98,15% 
K3 0% 33,34% 66,67% 
K4 0% 56,79% 77,78% 
K5 0% 16,67% 55,56% 
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Jika ditelusuri dari hasil nilai tes juga 
terdapat peningkatan, nilai tertinggi yang 
sebelumnya hanya 38,10 naik menjadi 100, 
siswa yang sebelumnya tidak ada satupun yang 
mendapat nilai ≥ 70 setelah pembelajaran 
bertambah menjadi 20 orang, persentase 
ketuntasan yang semula 0% naik menjadi 
74,07% , rata-rata hasil tes yang semula 20,81 
naik menjadi 82,72.  Jika dibandingkan dengan 
hasil pretes, jelas terlihat bahwa terjadi 
peningkatan kemampuan problem solving 
matematis siswa, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa penerapan pembelajaran matematika 
dengan pendekatan saintifik berstruktur RME  
dapat mengembangkan kemampuan problem 
solving matematis siswa. 
 
Pembahasan 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
melihat hasil dari penerapan pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik berstruktur 
Realistic Mathematic Education (RME) untuk 
mengembangkan kemampuan problem solving 
matematis siswa.  
Berdasarkan hasil analisis pretes yang 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan problem solving matematis siswa 
sebelum pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik berstruktur RME masih rendah.  
Rendahnya kemampuan awal problem 
solving matematis siswa disebabkan karena 
siswa hanya mendapatkan pembelajaran dengan 
menggunakan metode konvensional saja. Dari 
guru pengampu didapatkan informasi bahwa 
siswa sebelumnya belum pernah melakukan 
proses belajar dengan menggunakan 
pendekatan saintifik maupun pendekatan RME. 
Siswa sudah terbiasa dengan metode 
konvensional yang cenderung bersifat "teacher 
centered", yaitu dominasi guru dalam 
menguasai kelas pembelajaran matematika di 
sekolah sehingga memaksa siswa untuk 
menghafal bahan ajar tanpa mengetahui apa 
makna dari pengetahuan yang sudah di pelajari.  
Dari hasil wawancara dengan para siswa, 
rendahnya kemampuan awal siswa tersebut 
dikarenakan mereka lupa bagaimana langkah – 
langkah dalam menyelesaikan masalah SPLDV. 
Ada juga siswa yang mengatakan bahwa materi 
tersebut asing dan belum dipahami pada 
pembelajaran sebelumnya. Soal – soal tersebut 
juga dirasa sulit, tidak dapat gambaran sama 
sekali cara menyelesaikannya. Hal ini sejalan 
dengan pernyatan Borovik and Gardiner  (2006) 
yang menyatakan bahwa pengalaman belajar 
yang kurang baik dapat menjadikan 
kemampuan bermatematika siswa menjadi 
lemah. 
Berdasarkan hasil pengamatan dari kedua 
observer, secara keseluruhan kegiatan 
pembelajaran berjalan dengan baik. Siswa 
terlihat  aktif dan antusias dalam mengikuti 
setiap langkah pembelajaran, sehingga dapat 
menemukan penyelesaian masalah. Hal ini 
sejalan dengan penelitian dari Nuralam dan 
Eliyana (2017) yang menemukan bahwa respon 
siswa terhadap pendekatan saintifik dalam 
kategori sangat positif. Temuan yang sama juga 
terdapat dalam penelitian Anisa (2014) yang 
menemukan pembelajaran dengan RME 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
lebih aktif dalam pembelajaran dan memiliki 
sikap positif terhadap mata pelajaran 
matematika. 
Dari evaluasi dan masukan dari kedua 
observer tentang  pelaksanaan pembelajaran  
siklus I, meskipun semua langkah sudah 
terlaksana namun masih ada dua langkah yang 
dinilai belum maksimal, terutama pada langkah 
kedua  yaitu siswa bertanya untuk 
mengonstruksi pengetahuannya dan langkah 
keenam yaitu siswa dapat mengomunikasikan 
hasil temuannya yang didapat dari hasil 
konstruksi. Pada langkah menanya ini siswa 
cenderung mengalami kesulitan dalam 
membuat pertanyaan. Memunculkan 
pertanyaan siswa merupakan pekerjaan yang 
sangat sulit, sebab sebagian besar siswa belum 
terbiasa bertanya namun sebaliknya siswa 
hampir selalu diberi pertanyaan baik oleh guru 
secara lisan atau dalam buku secara tertulis 
(Sugiman,2015). 
Selanjutnya, untuk mengevaluasi 
ketercapaian pembelajaran pada siklus I, maka 
dilakukan postes siklus I. Dari hasil nilai postes 
I diperoleh informasi bahwa terjadi peningkatan 
dari nilai tes siswa. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian dari Laurens, A.Batlolona, 
R.Batlolona dan Leasa (2015) yang 
menemukan “There was a difference in 
9 
 
cognitive achievement of students who learned 
with RME and of students who learned with 
conventional learning. The students who were 
taught with RME achieved better than the 
students who were involved in conventional 
learning.” 
Dari hasil postes I juga terjadi peningkatan 
dari pada kemampuan problem solving di setiap 
indikator. Peningkatan capaian  kemampuan 
problem solving ini sejalan dengan penelitian 
dari Kesumawati (2009) yang menemukan 
simpulan bahwa terjadi peningkatan 
kemampuan problem solving matematis siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan 
pendekatan RME daripada siswa dengan 
pembelajaran konvensional. Dan juga sejalan 
dengan penelitian dari Erny, Haji dan Widada 
(2017) yang menemukan bahwa terdapat 
pengaruh positif pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik terhadap kemampuan 
problem solving siswa. 
Berdasarkan analisis hasil pada              
siklus I dapat  disimpulkan bahwa terjadi 
perkembangan kemampuan problem solving 
matematis siswa setelah perlakuan. 
Perkembangan tersebut terlihat dari 
peningkatan hasil nilai tes dan peningkatan 
dalam tiap indikator kemampuan problem 
solving, walaupun belum terlalu maksimal. 
Maka disusunlah rencana pembelajaran 
berikutnya yang disebut dengan siklus II.  
Untuk pembelajaran pada siklus II, setiap 
langkah – langkah dalam kegiatan pembelajaran 
dapat terlaksana dengan baik dan sesuai dengan 
perencanaan yang telah ditentukan. Untuk 
mengatasi masalah-masalah yang timbul pada 
siklus I, pada siklus II guru lebih meningkatkan 
tindakan pedagogis berupa bimbingan kepada 
siswa. Guru lebih aktif dalam memancing siswa 
dalam bertanya dengan cara memberikan 
intervensi berupa pertanyaan-pertanyaan 
pancingan yang menyebabkan siswa lebih aktif 
dalam bertanya.   
Guru juga membantu siswa dalam 
merumuskan pertanyaan berdasarkan daftar 
hal-hal yang perlu/ingin diketahui agar dapat 
melakukan/menciptakan sesuatu dan 
memfasilitasi peserta didik agar pertanyaan-
pertanyaan yang dirumuskan sejalan dengan 
indikator pencapaian kompetensi 
(Mahmudi,2015). Guru juga bertugas menjadi 
pemimpin yang mengarahkan diskusi saat 
segmen presentasi siswa.  Pada tahap 
mengomunikasikan, guru sebagai manager, 
pemberi umpan balik, pemberi penguatan, 
pemberi penjelasan/ informasi lebih luas 
(Mahmudi,2015). Pada siklus II ini tindakan 
pedagogis guru berupa bimbingan pada tiap 
kelompok pada saat proses pembelajaran 
menyebabkan siswa lebih aktif. Ada tindakan 
pedagogis yang meningkat sehingga ada 
aktifitas yang meningkat dalam tiap siklus, 
siswa terdorong untuk ambil bagian dalam 
proses matematisasi. 
Langkah - langkah dari pendekatan 
saintifik berstruktur RME  masing-masing 
memiliki peran untuk mengembangkan 
kemampuan problem solving matematis siswa. 
Langkah yang paling banyak memberikan peran 
adalah  siswa bertanya untuk mengonstruksi 
pengetahuannya dan siswa mencoba 
menyelesaikan konteks berupa soal problem 
solving dengan melakukan interaktivitas 
dengan guru atau teman sebaya. Pada saat  
siswa bertanya, ia mulai mengonstruksi 
pengetahuannya, ia mengumpulkan informasi 
sebanyak-banyaknya. Agar mampu bertanya, 
siswa diberikan situasi atau informasi yang 
memunculkan rasa ingin tahunya, misalnya 
dengan guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan pancingan yang akhirnya berlanjut 
ke proses tanya jawab. Pada saat mencoba 
menyelesaikan soal problem solving, siswa 
melakukan interaktivitas dengan guru dan 
teman dalam kelompoknya. Di tahap ini guru 
memberikan tindakan pedagogis berupa 
bimbingan pada tiap-tiap kelompok. Mereka 
berdiskusi dalam kelompok, saling memberikan 
pendapat untuk menambah pengetahuan. Jika 
dalam diskusi kelompok ada informasi yang 
belum dipahami, atau ada informasi tambahan 
yang ingin diketahui, atau sebagai klarifikasi, 
mereka meminta bantuan kepada guru. 
Sehingga mereka dapat melanjutkan ke 
langkah-langkah berikutnya dan pada akhirnya 
dapat mengembangkan kemampuan problem 
solving nya. 
Untuk  lebih mengevaluasi ketercapaian 
pembelajaran maka dilakukan postes siklus II 
Berdasarkan  nilai postes II diperoleh informasi 
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bahwa terjadi peningkatan nilai tes 
dibandingkan dengan nilai pretes dan postes I. 
Dari analisis indikator kemampuan problem 
solving, juga terdapat peningkatan yang 
signifikan  dari semua indikator kemampuan 
problem solving dibandingkan dengan pretes 
dan postes I. Peningkatan kemampuan ini 
sejalan dengan penelitian dari Anisa (2014) 
yang menemukan peningkatan kemampuan 
problem solving siswa dengan pembelajaran 
RME lebih baik dibandingkan dengan 
pembelajaran langsung. Peningkatan nilai ini 
juga sejalan dengan penelitian dari Erny dkk 
(2017) yang menemukan bahwa terdapat 
pengaruh pendekatan saintifik pada 
pembelajaran matematika terhadap kemampuan 
problem solving berupa meningkatnya rata-rata 
nilai postes terhadap pretes. 
Berdasarkan pada hasil analisis setelah 
diberikan pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik berstruktur RME sebanyak 2 siklus, 
diperoleh fakta bahwa terjadi perkembangan 
kemampuan problem solving matematis siswa 
yang signifikan. Hal ini sejalan  dengan 
penelitian  dari Yurniwati (2014) bahwa 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
memberikan pengaruh  terhadap kemampuan 
problem solving secara signifikan. Temuan ini 
juga sejalan dengan hasil penelitian Danoebroto 
(2008) yang menyatakan bahwa  dengan 
pendekatan RME capaian kemampuan problem 
solving matematis yang diperoleh siswa lebih 
unggul dibandingkan dengan pendekatan 
konvensional.   
.Perkembangan kemampuan ini 
dikarenakan pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik berstruktur RME  menjadikan 
pelajaran matematika lebih bermakna bagi 
siswa, karena dibimbing untuk menemukan 
konsep matematika dengan usaha mereka 
sendiri, berbeda dengan pembelajaran secara 
konvensional yang selalu dimulai dari definisi, 
teorema atau sifat-sifat dan selanjutnya diikuti 
dengan contoh-contoh soal dan penerapannya. 
Berdasarkan hasil pengamatan dari kedua 
observer, secara keseluruhan kegiatan 
pembelajaran terlaksana sesuai dengan harapan.  
Langkah-langkah pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik berstruktur RME dapat 
dilaksanakan dengan maksimal untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Karena pemilihan 
pendekatan atau pembelajaran yang tepat 
merupakan langkah penting dalam mencapai 
tujuan pembelajaran (Afdhal, 2015). 
Dari hasil pekerjaan siswa dalam 
menyelesaikan soal tes problem solving juga 
terdapat banyak perubahan. Siswa yang semula 
salah mengerjakan atau tidak dapat 
mengerjakan soal tes kemampuan problem 
solving untuk kelima indikator, setelah 
diberikan pembelajaran dan bimbingan dengan 
menggunakan pendekatan saintifik berstruktur 
RME akhirnya dapat mencapai kelima indikator 
kemampuan tersebut. 
Setelah dilakukan pelaksanaan 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
berstruktur RME dalam dua siklus dan adanya 
tindakan pedagosis berupa bimbingan yang 
diberikan guru, terjadi peningkatan capaian 
kemampuan problem solving matematis siswa 
secara signifikan. Hal ini juga di dukung oleh 
beberapa penelitian terdahulu bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
saintifik maupun pendekatan RME dapat 
mengembangkan kemampuan problem solving 
matematis siswa. Juga telah dibuktikan dalam 
penelitian ini bahwa kolaborasi dari kedua 
pendekatan tersebut menjadi pendekatan 
saintifik berstruktur RME dapat 
mengembangkan kemampuan problem solving 
matematis siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitan dan 
pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut:                      
(1) Kemampuan problem solving matematis 
siswa sebelum menggunakan pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik  berstruktur 
Realistic Mathematics Education (RME) masih 
rendah, dengan rata-rata persentase  pencapaian 
lima indikator kemampuan problem solving 
matematis sebesar 20,56%,  rata – rata  nilai 
pretes 20,81 dan  persentase ketuntasan belajar  
sebesar 0%; (2) Pelaksanaan pembelajaran 
matematika dengan pendekatan saintifik 
berstruktur RME berjalan  sesuai dengan 
perencanaan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Keenam langkah dari pendekatan saintifik 
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berstruktur RME  dapat berjalan secara 
maksimal; (3) Kemampuan problem solving 
matematis siswa setelah menggunakan 
pembelajaran dengan  pendekatan saintifik 
berstruktur RME mengalami peningkatan yang 
signifikan, dengan peningkatan rata-rata 
persentase pencapaian lima indikator 
kemampuan problem solving matematis 
menjadi 79,08%,  peningkatan rata – rata  nilai 
tes menjadi 82,72 dan peningkatan persentase 
ketuntasan belajar menjadi 74,07%;                    
(4) Penerapan pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik berstruktur RME  dapat  
mengembangkan kemampuan problem solving 
matematis siswa. Dibuktikan dari peningkatan 
rata-rata  persentase pencapaian lima indikator 
kemampuan problem solving matematis yang 
meningkat sebesar 58,53% , nilai rata-rata tes 
yang meningkat sebesar 61,91 nilai  dan 
persentase ketuntasan belajar yang  meningkat 
sebesar  74,07%. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan 
dan kesimpulan, peneliti mengemukakan       
saran sebagai berikut: (1) Pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik berstruktur RME            
dapat dijadikan sebagai  alternatif pilihan   
dalam inovasi pembelajaran di kelas untuk 
meningkatkan kemampuan problem solving 
matematis siswa; (2) Peneliti berikutnya 
diharapkan dapat melakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik berstruktur RME            
untuk meningkatkan kemampuan problem 
solving matematis siswa; (3) Peneliti berikutnya 
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 
siswa tidak hanya pada kemampuan problem 
solving matematis saja melainkan aspek lainnya 
yang tercakup dalam lingkup daya matematis 
dan kecakapan matematis. 
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